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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu strategi gizi terbaik untuk menjamin kelangsungan hidup,
pertumbuhan, dan perkembangan bayi adalah pemberian ASI eksklusif,
khususnya pada enam bulan pertama kehidupannya. Hanya sekitar 48%
perempuan di seluruh dunia yang memberikan ASI eksklusif, yang masih jauh
di bawah tujuan global yaitu minimal 50%, menurut Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) dan Dana Anak-anak Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNICEF).
Hal ini menunjukkan bahwa pemberian ASI eksklusif masih menghadapi
kendala yang signifikan di banyak negara maju dan terbelakang. Karena
pemberian ASI eksklusif terbukti menurunkan angka kesakitan dan kematian
bayi, terutama akibat penyakit menular seperti diare dan infeksi saluran
pernapasan akut, WHO dan UNICEF terus menyarankan pemberian ASI
eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan (Aswan, 2021). Selain itu,
pemberian ASI eksklusif sangat penting untuk meningkatkan status gizi anak,
memperkuat perkembangan kognitif, dan meningkatkan sistem kekebalan
tubuh secara alami karena ASI mengandung antibodi dan senyawa bioaktif
yang tidak dapat diberikan oleh susu formula (Sundari et al., 2022).

Pemerintah Indonesia telah memperbarui kebijakan tentang pemberian
ASI eksklusif melalui Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2024 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan, yang

menggantikan Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2012. Peraturan ini



menegaskan larangan promosi dan pemberian susu formula yang dapat
menghambat ASI eksklusif serta memperkuat tanggung jawab pemerintah
pusat dan daerah dalam menjamin hak bayi untuk mendapatkan ASI eksklusif
(Indonesia, 2024).

Salah satu indikasi utama inisiatif kesehatan ibu dan anak di Indonesia
adalah pemberian ASI eksklusif. Pemerintah melalui Kementerian Kesehatan
secara berkelanjutan mendorong peningkatan cakupan ASI eksklusif melalui
berbagai kebijakan dan program promotif-preventif, terutama di fasilitas
pelayanan kesehatan primer seperti puskesmas. Secara nasional, cakupan ASI
eksklusif Indonesia berada pada kisaran 65-67%, menunjukkan peningkatan
dibandingkan periode sebelumnya. Namun demikian, sejumlah kajian
menegaskan bahwa capaian cakupan secara kuantitatif belum sepenuhnya
mencerminkan kualitas praktik menyusui yang optimal. Permasalahan masih
ditemukan pada aspek keberlanjutan pemberian ASI serta kekuatan keyakinan
ibu dalam mengambil keputusan menyusui secara konsisten hingga bayi
berusia enam bulan (Kemenkes RI, 2022).

Pada tingkat regional, berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2024, cakupan bayi yang menerima ASI eksklusif mencapai
79,1%, meningkat dibandingkan periode sebelumnya sebesar 68,9%.
Meskipun menunjukkan tren positif, capaian tersebut masih belum sepenuhnya
memenuhi target ideal program kesehatan ibu dan anak, serta memperlihatkan
variasi yang cukup signifikan antar kabupaten/kota. Kota Palembang telah
mencapai cakupan ASI eksklusif sebesar 92,7%, sementara Kota Prabumulih

masih berada pada angka 61,9%. Ketimpangan ini mencerminkan adanya



tantangan dalam implementasi praktik ASI eksklusif di tingkat komunitas,
terutama yang berkaitan dengan perbedaan kualitas edukasi, dukungan
keluarga, kondisi sosial budaya, serta efektivitas konseling yang diterima oleh
ibu menyusui (Provinsi, 2024).

Sejalan dengan itu, indikator kesehatan bayi di Provinsi Sumatera
Selatan masih menunjukkan kondisi yang memerlukan perhatian serius. Data
Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024 mencatat angka
kematian neonatal sebanyak 614 kasus (4,5%) dan kematian bayi sebanyak
681 kasus (5,0%). Data ini menegaskan bahwa upaya peningkatan kesehatan
bayi tidak cukup hanya berfokus pada peningkatan cakupan ASI eksklusif
secara angka, tetapi juga harus diarahkan pada penguatan kualitas praktik
menyusui serta keteguhan keputusan ibu sejak masa neonatal (Dinkes Provinsi
Sumsel, 2019).

Pelatihan laktasi merupakan taktik penting untuk meningkatkan
kesehatan bayi dalam upaya mengatasi permasalahan ini. Konseling laktasi
berfungsi sebagai proses pendampingan yang membantu perempuan dalam
memahami manfaat ASI, mempelajari keterampilan menyusui yang tepat, dan
mengatasi berbagai tantangan yang sering terjadi pada tahap awal
keperawatan. Ibu diharapkan percaya diri dan teguh pada keinginannya untuk
memberikan ASI eksklusif sejak masa bayi baru lahir setelah mendapat
konseling yang efektif dan berkesinambungan. Konseling laktasi tidak hanya
berdampak pada prevalensi pemberian ASI eksklusif namun juga kualitas
praktik pemberian ASI, sehingga menurunkan risiko morbiditas dan mortalitas

bayi.



Pengambilan keputusan mengenai pemberian ASI eksklusif merupakan
proses rumit yang dipengaruhi oleh sejumlah variabel. Faktor individu seperti
pengetahuan, sikap, dan efikasi diri; faktor pengalaman seperti pengalaman
menyusui sebelumnya; faktor sosial seperti dukungan keluarga, norma sosial,
dan pengaruh lingkungan; dan faktor sistem pelayanan kesehatan, khususnya
kualitas konseling dan komunikasi dari tenaga medis profesional, adalah
beberapa contoh faktor tersebut (Polwandari & Wulandari, 2021). Ibu dengan
tingkat keyakinan yang rendah cenderung mudah terpengaruh oleh mitos,
tekanan lingkungan, maupun informasi yang tidak akurat, sehingga berisiko
melakukan praktik menyusui yang tidak konsisten, seperti menghentikan
pemberian ASI sejak dini dan memberikan makanan atau minuman tambahan
sebelum usia enam bulan.

Salah satu taktik terpenting untuk mendukung keputusan seorang ibu
untuk menyusui secara eksklusif adalah konseling laktasi. Selain memberikan
pengetahuan, terapi yang efektif berfokus pada memotivasi para ibu,
meningkatkan harga diri mereka, dan meningkatkan kemauan mereka untuk
mengatasi hambatan dalam menyusui. Penelitian terkini menunjukkan bahwa
konseling dengan pendekatan komunikatif dan penggunaan media edukatif
yang tepat mampu meningkatkan keyakinan dan kepatuhan ibu dalam praktik
ASI eksklusif (Nurfatimah et al., 2019).

Seiring perkembangan teknologi informasi, media edukasi kesehatan
turut mengalami inovasi. Salah satu media yang berpotensi meningkatkan
efektivitas konseling adalah digital flipchart, yaitu media visual berbasis

digital yang menyajikan materi secara sistematis, interaktif, dan mudah



dipahami digital flipchart memungkinkan tenaga kesehatan menyampaikan
pesan kesehatan melalui kombinasi teks, gambar, dan ilustrasi visual yang
relevan, sehingga meningkatkan pemahaman, retensi informasi, serta
keterlibatan aktif ibu dalam proses konseling. Media ini dinilai lebih adaptif
terhadap karakteristik pembelajaran orang dewasa dibandingkan media
konvensional (Adinda et al., 2020).

Pada tingkat kabupaten, berdasarkan Profil Kesehatan Kabupaten
Empat Lawang Tahun 2023, 91 bayi dibawah 6 bulan, atau 79,8% dari total
bayi, mendapat ASI Eksklusif. Meskipun capaian ini relatif baik, masih
terdapat ruang perbaikan dalam memastikan bahwa praktik ASI eksklusif
dilakukan secara konsisten dan didukung oleh pemahaman yang
komprehensif serta keputusan ibu yang kuat (Dinkes, 2023). Kondisi yang
lebih spesifik terlihat di wilayah kerja Puskesmas Muara Saling.
Berdasarkan laporan Puskesmas Muara Saling Tahun 2024, sebanyak 264 ibu
menyusui telah mendapatkan konseling ASI, namun hanya 126 ibu (47,7%)
yang berhasil memberikan ASI eksklusif. Pada tahun 2025, capaian tersebut
justru mengalami penurunan, di mana dari 200 ibu menyusui yang
memperoleh konseling ASI, hanya 88 ibu (44%) yang berhasil memberikan
ASI eksklusif. Data ini menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan
antara cakupan konseling dengan keberhasilan praktik ASI eksklusif, sehingga
mengindikasikan bahwa konseling yang dilakukan belum sepenuhnya mampu

memperkuat keputusan ibu dalam pemberian ASI eksklusif (Saling, 2025).



Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk
mengetahui bagaimana konseling laktasi dengan pendekatan flipchart digital
memperkuat keputusan ibu untuk memberikan ASI eksklusif di Puskesmas
Muara Saling. Temuan penelitian ini diyakini akan menjadi landasan bagi
terciptanya teknik konseling laktasi yang lebih kreatif, sukses, dan fokus pada
peningkatan standar pelayanan kesehatan ibu dan bayi, khususnya di tingkat

layanan primer.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan konteks di atas, maka pertanyaan penelitiannya adalah
apakah konseling laktasi melalui media flipchart digital berpengaruh terhadap
keputusan pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Muara

Saling pada tahun 20267

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui Pengaruh Konseling Laktasi dengan Media Digital Flipchart
terhadap Penguatan Keputusan Pemberian ASI Esklusif di Wilayah Kerja
Puskesmas Muara Saling Tahun 2026.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahuinya penggunaan media flipchart digital untuk memperkuat
keputusan memberikan ASI eksklusif sebelum konseling laktasi di

Wilayah Kerja Puskesmas Muara Saling pada tahun 2026.



b. Diketahuinya bahwa Wilayah Kerja Puskesmas Muara Saling pada
tahun 2026 akan menggunakan media flipchart digital untuk
memperkuat keputusan memberikan ASI eksklusif setelah konseling
laktasi.

c. Diketahuinya bagaimana pemberian ASI eksklusif di Wilayah Kerja
Puskesmas Muara Saling pada tahun 2026 dipengaruhi oleh konseling

laktasi yang menggunakan media flipchart digital.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memajukan ilmu kebidanan,
khususnya terkait efektivitas konseling laktasi dengan media flipchart
digital. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi sumber ilmiah bagi
terciptanya model konseling laktasi dalam pelayanan kebidanan yang
lebih berhasil.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan pengalaman
serta membantu mengembangkan keterampilan peneliti dalam
melakukan penelitian terkait pengaruh konseling laktasi dengan media
digital flipchart terhadap penguatan keputusan pemberian ASI ekslusif
di Wilayah Kerja Puskesmas Muara Saling.
b. Bagi Puskesmas Muara Saling
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang jelas

dan terukur bagi tenaga kesehatan mengenai tingkat penguatan



keputusan ibu sebelum dan sesudah konseling ASI ekslusif dengan
menggunakan media digital flipchart.
Bagi Poltekkes Kemenkes Palembang

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap layanan kesehatan, khususnya yang berkaitan
dengan flipchart digital untuk konseling laktasi.
. Bagi tenaga Kesehatan

Diharapkan para profesional kesehatan akan menggunakan
penelitian ini sebagai panduan dan mempertimbangkannya ketika
menawarkan konseling laktasi untuk mendukung pilihan ibu mengenai
pemberian ASI eksklusif.
Bagi Peneliti selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan
penelitian pembanding untuk meningkatkan keberhasilan pemberian
ASI eksklusif dapat menggunakan penelitian ini sebagai referensi dan

sumberpembanding.
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